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ABSTRAK

PENGARUH AUDITOR SWITCHING DAN FINANCIAL DISTRESS TERHADAP FEE AUDIT
(STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2018)

Oleh:
Jurmega

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Auditor Switching dan
Financial Distress terhadap Fee Audit. Fee Audit merupakan honor yang diterima auditor
atas balas jasa yang dilakukannya terhadap perusahaan klien. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah Auditor Switching dan Financial Distress. Fee Audit sebagai variabel
dependen. Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi. Populasi
yang digunakan dalam penelitian diambil dari laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. Sampel
diperoleh menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah akhir 144 total
pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil
penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Auditor Switching tidak berpengaruh
terhadap Fee Audit sedangkan Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap Fee
Audit. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Auditor Switching dan
Financial Distress secara bersama-sama berpengaruh terhadap Fee Audit.

Kata Kunci : Auditor Switching, Financial Distress, Fee Audit

Ketua, Anggota,
Drs. H. Ubaidillah, M.M., Ak. .~ Efva Oetavina Donata G., S.E.M.Si.. Ak..CA
NIP. 19570828198703100 NIP. 198610262015042002
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AUDITOR SWITCHING AND FINANCIAL DISTRESS ON AUDIT FEE
(STUDY ON MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN
INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2016-2018)

By :
Jurmega

This study aims to examine the influence of Auditor Switching and Financial
Distress on Audit Fee. Audit Fee is an honorarium received by the auditor for their service
to the client company. Independent variables in this study are Auditor Switching and
Financial Distress. Audit Fee as dependent variable. This study uses the basic theory is
the agency theory. The population used in this study was taken from the financial
statements of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the period 2016-2018. Samples were obtained using a purposive sampling method
with a final total of 144 observations. The data analysis technique used is multiple
regression analysis. The results of this research partially show that Auditor Switching has
no effect on Audit Fee while Financial Distress has a significant effect on Audit Fee.
Simultaneous test results show that the Auditor Switching and Financial Distress together
affect the Audit Fee.

Keywords : Auditor Switching, Financial Distress, Audit Fee
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia bisnis pada zaman ini sudah mempunyai banyak keunggulan antar
perusahaan dan terus berupaya memperbaiki kualitas pada perusahaan. Dalam
rangka menunjang kegiatan bisnisnya, perusahaan memerlukan jasa pelayanan
akuntan publik agar dapat mengetahui parameter keberhasilan suatu perusahaan

dalam bidang keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu media yang dapat memberikan
informasi mengenai keadaan operasional perusahaan yang disajikan oleh pihak
manajemen perusahaan. Laporan keuangan dibutuhkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap kinerja perusahaan seperti para pemegang saham,
investor, pimpinan perusahaan, pemerintah, kreditur, dan lain-lain. Oleh sebab
itu, laporan keuangan perusahaan harus benar adanya agar dapat digunakan

sesuai manfaatnya.

Sejalan dengan hal tersebut, pada zaman modern ini perusahaan jasa
layanan akuntan publik juga semakin berkembang. Dibutuhkan layanan akuntan
publik untuk perusahaan agar dapat mengembangkan bisnisnya dengan
mendaftarkan perusahaannya pada Bursa Efek Indonesia yang otomatis
menjadikan perusahaan tersebut go public, maka selain peran akuntan peran
auditor juga signifikan dalam menentukan tingkat kemampuan suatu

perusahaan untuk dapat bergabung pada Bursa Efek Indonesia.



Audit adalah akumulasi dan evaluasi mengenai informasi untuk
menentukan dan melaporkan tingkat korespondensi antara informasi dan
kriteria yang ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan
independen (Arens, Elder, Beasley, dan Hogan, 2017). Sesuai dengan IAPI
dalam Standar Audit 200 tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan tingkat
keyakinan pengguna laporan keuangan yang dituju hal ini dicapai melalui
pernyataan suatu opini oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material sesuai dengan kerangka yang

ditetapkan.

Kepercayaan dari masyarakat dan pihak pihak berkepentingan sangat
diperlukan dalam mewujudkan perusahaan dengan laporan keuangan terbuka
umum. Akan tetapi sekarang, masyarakat telah kehilangan kepercayaan
terhadap auditor ditambah dengan adanya kasus di berbagai negara yang
membuktikan tingkat integritas auditor yang rendah dalam memeriksa laporan

keuangan.

Perusahaan energi Enron yang berada di Houston, Texas, Amerika Serikat
pada tahun 2001 terlibat skandal penipuan dan korupsi korporasi oleh KAP
Arthur Anderson dengan sengaja yang telah beberapa tahun menjadi auditor
eksternal dari perusahaan Enron. Kasus skandal akuntansi ini tentu saja
melibatkan banyak pihak dan berdampak cukup luas. Andersen selain menjadi
auditor di perusahaan juga bekerja sebagai konsultan untuk Enron, hal ini tidak
sesuai dengan wewenang dari akuntan publik pada umumnya. Selain itu,

Andersen juga mengalami konflik kepentingan akibat pembayaran yang begitu



tinggi dari Endron. Andersen dibayar sebesar $5 juta untuk biaya audit dan $50
juta untuk biaya jasa konsultasi. Perusahaan Enron diaudit oleh Arthur
Andersen selama 16 tahun sejak 1985. Terungkapnya kasus Enron yang
membuktikan independensi auditor yang buruk berakhir menimbulkan
ketidakpercayaan masyarakat terhadap para auditor. Pemerintah Amerika
menanggapi kasus Enron dengan membuat regulasi mengenai rotasi auditor

dalam The Sarbanes Oxley Act (SOX) yang diluncurkan pada tahun 2002.

Kasus yang sama juga terjadi di Indonesia, PT BAT Indonesia hanya
memiliki satu auditor yaitu kantor akuntan yang sama dengan berafiliasi pada
PWC (Price Waterhouse Coopers), meskipun KAP tersebut telah berganti nama
beberapa kali sejak tahun 1979 hingga 2004. Artinya, selama 25 tahun PT BAT
Indonesia tidak pernah mengganti auditor mereka. Dengan banyaknya kasus
yang telah menimbulkan berbagai asumsi dari masyarakat bahwa jasa audit
dengan perikatan yang lama dapat menimbulkan hubungan yang tidak sehat

antara perusahaan dan auditor yang dapat mengancam independensi auditor.

Menanggapi hal tersebut pemerintah Indonesia telah mewajibkan
perusahaan untuk melakukan pergantian auditor (auditor switching) yang
kemudian diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008
tentang jasa audit, peraturan tersebut berbunyi “Jasa audit umum dari laporan
keuangan atas suatu entitas dilakukan KAP paling lama 6 tahun buku berturut-
turut dan oleh seorang auditor paling lama 3 tahun buku berturut-turut (pasal 3
ayat 1)”. Kemudian KAP dan akuntan publik dapat mengaudit kembali laporan

keuangan perusahaan klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa



audit atas laporan keuangan klien yang sama (Pasal 3 ayat 2 dan 3). Peraturan
tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11. Perubahan dalam peraturan ini yaitu bahwa
pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu entitas
oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku
berturut turut (ayat 1). Akuntan Publik dapat memberikan kembali jasa audit
atas informasi keuangan historis terhadap entitas setelah 2 (dua) tahun berturut-
turut tidak memberikan jasa tersebut. Peraturan-peraturan yang telah disebutkan
juga sejalan dengan penelitian Joana dan Wang (2016) dalam Ramantha &
Astuti (2014) yang menyatakan supaya terciptanya Independensi auditor yang
tetap terjaga, dibutuhkan suatu peraturan ketat dan jelas untuk mengatur

perikatan auditor.

Pergantian auditor terbagi menjadi dua yang secara wajib (mandotary) atau
secara sukarela (voluntary), pergantian auditor wajib ialah pergantian auditor
yang dilakukan perusahaan karena memang perusahaan berusaha memenuhi
peraturan yang ada. Sedangkan pergantian auditor secara sukarela dilakukan
perusahaan tanpa mengikuti peraturan yang ada.

Namun dalam prakteknya, meskipun telah dikeluarkan KMK No. 17 PMK
0.1/ 2008 masih banyak terdapatnya perusahaan yang melakukan pergantian
auditor secara sukarela (voluntary) bukan secara wajib (mandotary). Menurut
Fitriani & Zulaikha (2014) pergantian auditor secara tiba-tiba dapat
menimbulkan kecurigaan dari para pengguna informasi akuntansi, dan hal itu

akan membuat para pengguna informasi keuangan mempertanyakan alasan apa



yang mendasari perusahaan melakukan voluntary auditor switching. Ada
faktor-faktor yang dapat menagibatkan perusahaan mengganti auditor secara
sukarela dan tanpa menaati peraturan yang berlaku, faktor tersebut dating dari

perusahaan ataupun auditor yang bekerja (Saputra, 2017).

Fenomena auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu 2016-2018 sebagai berikut :
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Sumber: Data Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018
Gambar 1.1
Grafik Fenomena Auditor Switching 2016-2018

Dari grafik diatas menunjukkan data pada tahun 2016 sebanyak 34
perusahaan mengganti auditornya, pada tahun 2017 sebanyak 29 perusahaan
mengganti auditornya dan pada tahun 2018 sebanyak 18 perusahaan mengganti
auditornya.

Masih tertutupnya alasan perusahaan mengganti auditor secara sukarela
membuat topik ini menarik untuk dilakukan penelitian. Pergantian Auditor juga

dapat disebabkan karena perusahaan berusaha untuk memenuhi stabilitas



financial perusahaan, sehingga perusahaan mengambil tindakan subjektif dalam
menentukan auditor eksternalnya.

Menurut Salim dan Rahayu (2014) Keadaan dalam rangka memenuhi
kebutuhan financial perusahaan juga mengakibatkan perusahaan rentan untuk
melakukan pergantian KAP. Keadaan keuangan perusahaan yang buruk juga
memungkinkan pihak manajemen perusahaan melakukan tindakan manipulasi
karena keberadaan perusahaan sudah terancam bangkrut. Pada tahun 2003
perusahaan telekomunikasi besar bernama WorldComp sebagai penyedia
jaringan internet terbesar dan layanan telepon jarak jauh terjerat kasus
manipulasi laporan keuangan. Kasus ini berawal ketika WorldCom mengalami
penurunan pendapatan dan timbul utang yang semakin banyak menyebabkan
perusahaan tersebut mengalami financial distress. Manipulasi dilakukan
perusahaan dengan membukukan line cost” sebagai pemasukan yang
sebetulnya merupakan pengeluaran. Perusahaan Worldcom sebenarnya bisa
mengatasi kasus mereka dengan melakukan pergantian auditor pada saat
terjadinya financial distress.

Di Indonesia, Kasus PT. Great River International Thk mencuat setelah
adanya temuan auditor investigasi Aryanto, Amir Jusuf, dan Mawar, yang
menemukan indikasi kelebihan perhitungan account penjualan, piutang, dan
aset hingga ratusan miliar rupiah di PT. Great River International
Thbk. Akibatnya, PT. Great River International Tbk mengalami kesulitan dalam
pemasukan arus kas sehingga tidak dapat melunasi utang — utangnya. Badan

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) menemukan kelebihan pencatatan atau



overstatement penyajian account penjualan dan piutang dalam laporan tersebut.
Kelebihan itu berupa penambahan aktiva tetap dan penggunaan dana hasil emisi
obligasi yang tanpa pembuktian. Akibatnya, Great River kesulitan arus kas.
Perusahaan tidak mampu membayar utang Rp 250 miliar kepada Bank Mandiri
dan tidak mampu membayar obligasi senilai Rp 400 miliar. Hal ini dapat
dicegah apabila auditor yang bertugas dapat bekerja dengan baik sesuai Standar
Profesi Akuntan Publik (SPAP) dan memberikan solusi kepada PT. Great River
atas keadaan kesulitan keuangan (financial distress) yang sedang mereka alami.

Menurut Ramantha & Astuti (2014) financial distress adalah keadaan
dimana perusahaan sedang mengalami kesulitan financial yang menyebabkan
kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Menurut Kwak et al. (2011) dalam
Jayanti & Widhiyani (2014) menemukan bahwa financial distress dapat
memprediksi apakah perusahaan klien akan melakukan auditor switching.

Kondisi financial distress pada sebuah perusahaan mengakibatkan
perusahaan mengalami, rasio keuangan yang buruk, arus kas cenderung
negative dan tidak bisa untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Menurut
Francis & Wilson (1988) dalam Wijaya & Rasmini (2015) menyatakan bahwa
perusahaan klien yang sedang mengalami financial distress akan cenderung
berganti auditor yang memiliki independensi tinggi untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan mengurangi litigasi.

Pergantian auditor yang sering akan meningkatkan audit fee. Sehingga
sebelum melakukan proses audit, auditor harus dapat memahami kondisi

internal dan eksternal perusahaan. Imbalan jasa berdasarkan kontrak kerja audit



mencerminkan nilai wajar auditor dalam menghasilkan opini audit. Besaran fee
audit juga mempengaruhi adanya pergantian auditor (auditor switching) pada
suatu entitas. Audit fee ialah hak yang didapatkan auditor dari tanggung jawab

atas pekerjaan yang dilakukannya untuk perusahaan klien.

Ketika menjalankan tugasnya, auditor harus bisa bersikap independen baik
secara fakta (in fact) maupun penampilan (in appearance) dalam melakukan
pekerjaannya sebagaimana diatur dalam standar professional akuntan publik
yang ditetapkan oleh IAPI (Zam & Rahayu, 2014). Auditor dapat memilih untuk
bekerja sama dengan perusahaan apa saja. Salah satu hal yang menjadi
pertimbangan ketika menentukan fee audit ialah kondisi keuangan perusahaan.
Auditor akan memilih keuangan perusahaan yang baik baik saja agar hak yang

akan mereka terima juga tidak terhalang keadaan intenal perusahaan klien.

Hasil penelitian Ramantha & Astuti (2014) fee audit berpengaruh pada
pergantian auditor namun pergantian auditor tidak terpengaruh oleh financial
distress. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian dari Diandika & Badera (2017)
yang menunjukkan bahwa financial distress memperkuat hubungan antara fee
audit dengan auditor switching. Hal ini berarti perusahaan yang memiliki fee
audit yang tinggi dan sedang mengalami financial distress maka cenderung
melakukan auditor switching. Melihat ketidaksesuaian ini peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian pada topik ini.

Pemilihan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

sebagai objek penelitian karena jumlah perusahaan yang masuk kategori



perusahaan manufaktur lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
Alasan lain memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian ini adalah
karena saham perusahaan manufaktur lebih banyak diminati oleh investor
daripada perusahaan lainnya. Perusahaan manufaktur merupakan salah satu aset
yang memiliki peranan penting dalam pembangunan. Di zaman modern ini
tengah menghadapi pasar persaingan bebas yang mengakibatkan perusahaan
manufaktur dituntut semakin efektif, dalam mempublikasikan laporan
keuangannya. Selain itu laporan keuangan haruslah sudah di audit oleh auditor
kepercayaan perusahaan agar dapat menghasilkan integritas tinggi hasil laporan
keuangan yang telah di audit. Hal ini untuk memudahkan pengguna laporan
keuangan untuk mengambil keputusan di perusahan. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti termotivasi melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Auditor

Switching dan Financial Distress terhadap Fee Audit”.

1.2. Perumusan Masalah



Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang dibuat oleh

peneliti ialah :

1. Bagaimana pengaruh Auditor Switching terhadap Fee Audit?

2. Bagaimana Pengaruh Financial Distress terhadap Fee Audit?
1.3. Tujuan Penelitian
Dengan adanya masalah tersebut maka penelitian ini memiliki tujuan :

1. Untuk menganalisis pengaruh Auditor Switching terhadap Fee Audit

2. Untuk menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Fee Audit
1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Bagi auditor lainnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
analisa auditor untuk terus meningkatkan kualitas layanan jasa terhadap
penggunanya.
2. Bagi Perusahaan, penelitian ini sebagai informasi mengenai auditor
switching dan financial distress yang dapat mempengaruhi fee audit.
3. Bagi akademisi, penelitian ini sebagai salah satu sumber bacaan yang

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Teoritis
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Bagi masyarakat, sebagai sarana informasi untuk menambah
pengetahuan mengenai akuntansi.

Bagi peneliti berikutnya, sebagai referensi untuk peneliti-peneliti
selanjutnya yang ingin memperdalam penelitian mengenai topik ini.
Bagi mahasiswa akuntansi, penelitian ini berfungsi sebagai media
pembelajaran untuk menambah ilmu pengetahuan.

Bagi penulis, penelitian ini sebagai bahan memperdalam wawasan dan
menambah referensi mengenai auditor switching, financial distress

terhadap fee audit.
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